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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana implementasi model 

pembelajaran Guided Discovery Learning  terhadap kemampuan representasi matematis siswa. Metode 

penelitian  yang  digunakan adalah metode penelitian kuantitatif, dengan desain penelitian adalah 

eksperimen semu dengan desain nonequivalent control group. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh kelas VIII SMP Negeri 1 Kahu dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling. Kelas eksperimen dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A yang berjumlah 30 

siswa dan kelas kontrol adalah kelas VIII B  yang berjumlah 30 siswa. Kelas eksperimen akan diberikan 

perlakuan dengan model pembelajaran Guided Discovery Learning, sedangkan kelas kontrol tidak 

diberikan perlakuan dengan model pembelajaran Problem Solving. Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah observasi, wawancara, tes, angket, dan dokumentasi. Hasil pengujian dilakukan untuk melihat 

peningkatan kemampuan representasi matematis siswa  melalui model pembelajaran Guided Discovery 

Learning, dengan nilai rata-rata kelas eksperimen setelah pembelajaran lebih tinggi dibandingkan nilai 

rata-rata kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model pembelajaran Guided 

Discovery Learning  telah meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa.  

 

Kata Kunci: Penalaran Adaptif, Model Pembelajaran, Problem Guided Solving Discovery 

 

 
1. Pendahuluan 

Matematika sering dianggap sebagai salah satu mata pelajaran yang paling sulit 

bagi siswa [1],[2]. Sedangkan matematika memiliki peran penting dalam tatanan 

pendidikan guna mewujudkan manusia Indonesia seutuhnya, yang mampu 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya [3],[4]. Oleh karena itu, belajar 

matematika dengan baik merupakan langkah pertama dalam penguasaan konsep. Dalam 

pengembangan penguasaan konsep, penalaran siswa sangat dibutuhkan untuk memberi 

arti dalam proses belajar mandiri [5].  

Hasil penelitian (PISA) Programme for International Student Assement pada 

tahun 2015, performa siswa-siswi Indonesia masih tergolong rendah dengan rata-rata 

skor pencapaian untuk matematika berada di peringkat 63 dari 69 negara yang 

dievaluasi dan (TIMSS) Trends in Internasional Mathematics and Science Study pada 

tahun 2015 menyatakan Indonesia berada di urutan bawah dengan skor matematika 397 

poin, menempatkan Indonesia di nomor 45 dari 50 negara [6],[7]. Hasil TIMSS 

disebabkan beberapa factor yaitu siswa kurang terlatih dalam menyelesikan soal-soal 

kontektual, menuntut penalaran, argumentasi dan kreativitas dalam menyelesaikannya. 

Sehingga, hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa masih rendahnya kemampuan 

matematika siswa yang didalamnya terdapat kemampuan penalaran siswa. Rendahnya 

kemampuan penalaran matematika siswa, disebabkan oleh beberapa faktor, baik itu 

faktor eksternal maupun faktor internal siswa [8]. Faktor eksternal adalah faktor yang 
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berasal dari luar diri siswa, seperti metode atau strategi pembelajaran. Sementara itu 

faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa, seperti emosi dan sikap 

terhadap matematika [9]. Faktor internal memiliki peranan yang cukup besar dalam 

kemampuan penalaran matematika. Hal tersebut disebabkan karena pemecahan masalah 

matematika itu sendiri, yang bersifat tidak rutin dan membutuhkan tingkat pemahaman 

dan penalaran yang tidak sederhana. Sehingga dapat menimbulkan konflik dalam diri 

siswa [10].  

Kemampuan bernalar sangat penting dan dibutuhkan dalam kehidupan, termasuk 

didalamnya adalah bidang matematika. Pada bidang matematika, penalaran membantu 

seseorang agar bisa menganalisis masalah yang muncul secara cermat, sehingga dapat 

memecahkan masalah dengan baik [11]. Dalam memecahkan masalah, pengembangan 

dan pemanfaatan kemampuan penalaran adaptif siswa menjadi salah satu tujuan penting 

dalam pembelajaran matematika yang harus dikuasai siswa agar mampu menyelesaikan 

suatu permasalahan [12]. 

Kemampuan penalaran adaptif merupakan kemampuan siswa untuk berfikir 

secara logis mengenai hubungan antara konsep dan situasi [13]. Penalaran adaptif 

merupakan hal yang sangat penting untuk dilatihkan atau dikembangkan kepada siswa. 

Bila penalaran adaptif tidak dikembangkan pada siswa, maka siswa hanya akan 

menganggap matematika merupakan pelajaran dengan menerapkan rumus-rumus 

maupun serangkaian prosedur dalam menyelesaikan soal yang diberikan guru melaui 

contoh-contoh tanpa mengetahui makna dan penerapannya. Gambaran yang tampak 

dalam proses pembelajaran matematika selama ini adalah soal-soal yang diberikan oleh 

guru lebih menekankan pada pemahaman konsep, sedangkan proses pemikiran tinggi 

termasuk bernalar jarang dilatihkan [14].  

Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh di SMA Negeri 19 Bone bahwa 

kurangnya kemampuan penalaran adaptif siswa disebabkan oleh kurangnya kemampuan 

siswa dalam bernalar, rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dan 

pemecahan masalah melalui ungkapan kata-kata atau teks tertulis. Hal ini disebabkan 

karena penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat sehingga berpengaruh 

terhadap rendahnya kemampuan siswa dalam mengomunikasikan ide ide dari yang 

bersifat abstrak menjadi otentik (nyata), siswa kurang terlibat langsung untuk melihat 

hubungan antar konsep, kurangnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan dikaitkan dengan dunia nyata serta pembelajaran hanya didominasi oleh 

siswa yang aktif sedangkan siswa yang pasif cenderung lebih pasif. Oleh karena itu, 

peneliti memilih dua model pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu 

model pembelajaran PGSD (Problem Guided Solving Discovery). Model ini merupakan 

hasil elaborasi kedua model yaitu (Guided Discovery Learning) dan (Problem Solving). 

Model PGSD (Problem Guided Solving Discovery) menekankan pada 

bimbingan untuk memecahkan suatu masalah. Siswa secara langsung dibimbing oleh 

guru untuk menemukan dan memecahkan masalah untuk memeroleh pengetahuan, 

keterampilan dan konsep yang esensial dari materi pembelajaran. Model PGSD 

(Problem Guided Solving Discovery) ini memiliki ciri khas yaitu berupa bimbingan 

langsung dalam pemecahan dan penemuan masalah sehingga siswa merasa dekat 

dengan guru. Dengan demikian, siswa merasa diperhatikan dan menganggap bahwa 

guru bersikap adil kepada siswa baik siswa yang berprestasi maupun siswa yang 

berkemampuan rendah. 
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2. Metode Penelitian 
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Gambar 1. Alur Penelitian  

 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

eksperimental dengan jenis desain quasi eksperimental yang menggunakan pengujian 

statistik untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran PGSD (Problem Guided 

Solving Discovery) dalam meningkatkan kemampuan penalaran adaptif siswa. Desain 

penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimental dengan bentuk non-equivalent 

control group design. Pola desainnya adalah sebagai berikut: 

 

Pretest Postest 

Control Group 

Design

EKSPERIMENT

CONTROL

PRE-TEST

PRE-TEST

PGSD

POST-TEST

Post-tesr

 
Gambar 2. Desain Penelitian Non-equivalent Control Group Design 

 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu sampling purposive. 

Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMA Negeri 19 Bone, dimana kelas XI 

IPA 2 sebagai kelas kontrol dan kelas XI IPA 1  sebagai kelas eksperimen. Pengambilan 
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data dilakukan dengan menggunakan tes uraian sebagai hasil belajar dan observasi. Tipe 

tes yang akan diberikan berupa tes subyektif (bentuk uraian). Perhitungan statistik yang 

digunakan yaitu: Uji normalitas, Uji homogenitas dan uji Gain-test untuk mengetahui 

seberapa besar peningkatan kemampuan penalaran adaptif siswa melalui penerapan 

model pembelajaran PGSD (Problem Guided Solving Discovery). 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri guna untuk meningkatkan 

kemampuan penalaran adaptif siswa dengan mengaplikasikan model pembelajaran 

PGSD (Problem Guided Solving Discovery) pada mata pelajaran matematika, pokok 

bahasan geometri pada kelas eksperimen XI IPA 1, sementara di kelas kontrol XI IPA 2 

diterapkan model pembelajaran Problem Solving. Berikut ini adalah penjelasan langkah-

langkah model pembelajaran PGSD (Problem Guided Solving Discovery): 

 
Tabel 1. Langkah-langkah Model Pembelajaran PGSD (Problem Guided Solving Discovery) 

No Sintaks Pelaksanaan Pembelajaran 

1. Stimulation Merupakan tahap pertama dari model pembelajaran 

PGSD, pada tahap ini guru menyajikan persoalan 

kepada siswa atau meminta mahasiswa membaca 

atau mendengarkan uraian yang memuat persoalan. 

2. Problem statement Guru menginstruksikan kepada siswa untuk 

mengidentifikasikan berbagai permasalahan 

3. Menelaah masalah Guru menginstuksikan untuk Mencari data atau 

keterangan yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah tersebut 

4. Merumuskan hipotesis Guru meminta siswa untuk menetapkan jawaban 

sementara dari masalah tersebut 

5. Mengumpulkan dan 

mengelompokkan data 

sebagai pembuktian 

hipotesis 

Guru menginstruksikan untuk mengelompokkan 

data sebagai pembuktian hipotesis 

6. Pembuktian hipotesis Tahap ini Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk membuktikan hipotesis 

7. Menentukan penyelesaian 

masalah 

Guru memberikan bimbingan untuk menentukan 

penyelesaian masalah 

8. Generalization Guru menginstruksikan kepada siswa untuk 

menyimpulkan hasil pengamatan dan memverifikasi 

masalah yang telah dipecahkan. 

 

3.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dapat digunakan dalam memilih tes statistik yang akan digunakan 

dalam penelitian [15], sehingga peneliti menggunakan pengujian normalitas untuk 

melihat apakah data berdistribusi normal atau tidak sebelum melakukan pengujian 

hipotesis.  Hasil uji normalitas data nilai pre-test dan post-test kelas kontrol dan 

eksperimen menggunakan uji Shapiro Wilk dapat dilihat pada tabel berikut.  
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Tabel 2. Uji Normalitas SPSS Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Test Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest_control .107 30 .200* .943 30 .112 

Posttest_control .129 30 .200* .943 30 .112 

Pretest_eksperimen .131 30 .200* .969 30 .510 

Posttest_eksperimen .131 30 .200* .940 30 .090 

 

Berdasarkan analisis normalitas hasil pre-test dan post-test kelas eksperimen 

menggunakan uji Shapiro Wilk, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,090 yang berarti 

data tidak berdistribusi normal pada post-test dan 0,510 yang berarti data berdistribusi 

normal pada pre-test. Adapun analisis normalitas hasil pre-test dan post-test kelas 

kontrol menggunakan uji Saphiro Wilk, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.112 pada 

post-test  dan 0.112 pada pre-test yang berarti data tidak berdistribusi normal. Hal ini 

menunjukkan bahwa data nilai pre-test dan post-test kelas kontrol dan eksperimen 

bersifat non parametrik. 

 

3.2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas data dilakukan di SMA Negeri 19 BONE pada kelas XII IPA 

untuk membuktikan apakah kedua sampel memiliki variansi yang sama atau tidak. Uji 

homogenitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji fisher pada taraf 

signifikansi () = 0,05 dengan kriteria pengujian, yaitu jika F hitung ≤ F tabel maka 

data kedua sampel homogen atau memiliki variansi yang sama. 
 

Tabel 3. Uji Homogenitas SPSS Pre-Test dan Post-Test 

Test of Homogenity of Variances 

Levene Statistic db1 db2 
 

Pre Test 0.003 1 58 0.960 

Post Test 7.516 1 58 0.008 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa hasil 

signifikan pengujian pre-test kelas kontrol dan eksperimen sebesar 0,960 dan untuk 

post-test kelas kontrol dan eksperimen sebesar 0,008 dengan n = 30, taraf signifikansi 

() = 0,05. Karena nilai signifikan ≥ nilai  maka dapat disimpulkan bahwa kedua 

sampel homogen atau memiliki variansi yang sama. 
 

3.3. Uji N-gain 

Uji gain menunjukkan adanya peningkatan kemampuan penalaran adaptif dengan 

penggunaan model pembelajaran PGSD (Problem Guided Solving Discovery) 

berdasarkan perbandingan nilai gain yang dinormalisasi (N-gain) antara kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. Berikut ini merupakan hasil pengujian gain test. 
 

Tabel 4. Uji N-Gain Test SPSS 

NGain_persen 

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Kontrol 30 49.3673 9.89880 1.80726 

Eksperimen 30 71.4550 14.56085 2.65843 
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Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji N-Gain Test SPSS 

N-Gain Score % 

Nilai Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Mean 71.45 49.36 

Minimum 37.50 27.27 

Maximum 92.31 72.73 

 

Berdasarkan hasil perhitungan Uji N-Gain score diatas, menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata N-Gain score untuk kelas eksperimen (Model PGSD (Problem Guided 

Solving Discovery)) adalah sebesar 71.45% termasuk dalam kategori cukup efektif. 

Dengan nilai N-Gain score minimum 37.50% dan maximum 92.31%. Sementara untuk 

rata-rata N-Gain score kelas kontrol (Model Problem Solving) adalah sebesar 49.36% 

termasuk dalam kategori kurang efektif, dengan nilai N-Gain score minimum 27.27% 

dan maximum 72.73%. Sehingg, nilai rata-rata  N-Gain score kelas eksperimen lebih 

besar dibandingkan nilai rata-rata  N-Gain score  kelas kontrol dengan selisih sebesar 

19.58%, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran PGSD 

(Problem Guided Solving Discovery) lebih efektif dibandingkan dengan model 

pembelajaran Problem Solving. 
 

4. Kesimpulan 

Pengujian homogenitas menunjukkan bahwa hasil signifikan pengujian pre-test 

kelas kontrol dan pre-test kelas eksperimen sebesar 0.960 dan untuk post-test kelas 

kontrol dan eksperimen sebesar 0.008 dengan n=30, taraf signifikansi ()=0,05. Karena 

nilai signifikan ≥ nilai  maka dapat disimpulkan bahwa kedua sampel homogen atau 

memiliki variansi yang sama. Adapun pengujian gain test dilakukan untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan penalaran adaptif  siswa melalui penerapan model 

pembelajaran PGSD (Problem Guided Solving Discovery), dengan nilai rata-rata kelas 

eksperimen setelah pembelajaran lebih tinggi yaitu 71.4550 dibandingkan nilai rata-rata 

kelas kontrol yaitu 49.3673. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

penerapan model pembelajaran PGSD (Problem Guided Solving Discovery) mengalami 

peningkatan pada kemampuan penalaran adaptif siswa.  
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